BAB V
PENUTUP

1.1.  Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya mengenai penambahan Fly Ash Batu

Bara sebagai penambah terhadap semen pada campuran beton terhadap kuat tekan beton maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh penambahan Fly Ash terhadap kuat tekan beton dapat dilihat dari pengujian kuat
tekan yang telah didapatkan. Hasil kuat tekan rata-rata pada beton normal tanpa
penambahan Fly Ash yaitu 30,18 Mpa (Pada umur 28 hari), Beton dengan penambahan Fly
Ash 0,5% yaitu 26,57 Mpa (Pada umur 28 hari),

Beton dengan penambahan Fly Ash 7,5% yaitu 22,58 Mpa (Pada umur 28 hari),
Beton dengan penambahan Fly Ash 10% yaitu 27,67 Mpa (Pada umur 28 hari),
Beton dengan penambahan Fly Ash 12,5% yaitu 26,52 Mpa (Pada umur 28 hari).

1.2. Saran

Setelah melihat hasil penelitian dan menyadari kemungkinan masih adanya kekurangan dalam

pelaksanaan penelitian ini, maka penulis memberikan saran dan masukan sebagai berikut :

1. Adgar perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan variasi penambahan Fly Ash Batu Bara

yang berbeda lagi dengan menggunakan semen portland tipe 1.
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